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ABSTRAK

Rasmiati Muis, Model Kepemimpinan dalam Meningkatkan Prestasi Kerja
Karyawan pada Kementerian Agama Kab. Pinrang (dibimbing oleh Darmawati dan
Ramli).

Model kepemimpinan adalah suatu cara untuk memengaruhi dan membimbing
orang sedemikian rupa sehingga mendapat kepatuhan dan keikhlasan dalam
menunaikan tugasnya. Kepemimpinan tersebut adalah proses memengaruhi dengan
satu arah, karena pemimpin_memiliki kualitas-kualitas tertentu dalam mencapai
tujuan yang ingin dicapainya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana model kepemimpinan
dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan pada Kementerian Agama Kab.Pinrang.
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif adalah
sebuah penelitian_yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, tertulis, atau
lisan orang, dan perilaku yang dapatidiamati. Teknik yang digunakan yaitu teknik
pengumpulan data yaitu obsevasi, wawancara dan dokumentasi.

Kepemimpinan yang diterapkan Kementerian Agama Kab. Pinrang yaitu
model kontinuum otokratik-demokratik, “model interaksi atasan-bawahan, model
pimpinan peran serta bawahan. Kepemimpinan Kementerian Agama Kab. Pinrang
dilandasi lima nilai budaya kerja yaitu integritas, profesionalitas, Inovasi, tanggung
Jawab, ‘dan Kketeladanan. Model kepemimpinan yang diterapkan fersebut dapat
menlngkatkan prestasi kerja karyawannya, terbukti dengan perhargaan yang diperoleh
Kantor Kementerian Agama Kab. Pinrang berupa piagam dan piala serta kepuasan
yang dirasakan masyarakat yang melakukan pengurusan di Kantor tersebut. Kepala
Kantor | Kementerian Agama Kab. Pinrang juga menerapkan 4 karakteristik
kepemimpinan Rasulullah yaitu shiddig, amanah, tabligh, dan fhatonah dalam
melaksanakan tugas yang diembannya.

Kata kunci : Model Kepemimpinan, Prestasi Kerja, Karyawan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kepemimpinan pemerintah di Jdndonesia adalah satu jenis kepemimpinan,

yaitu kepemimpinan dibidang epemimpinan yang dijalankan oleh

pejabat-pejabat pemeri fungsional merupakan salah
satu prasyarat penti atur negara, Khususnya

Kement kan metode

ngga tujuan

organiss A asuai A Diharapkan
pada m tugas yang
telah d pada hakikatnya kita : impin yang
setidak jadi pe ntuk pikiran, emosi ‘ agai seorang
pribadi n Allah Swt
dalam C
G 5 U6 3
AT élazg

“Ingatlah ketika Tuhanmu be an kepada para Malaikat: "Sesungguhnya
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"

!Koeswinarno, Efektifitas Metode Pengawasan Fungsional Bagi Peningkatan Kinerja Aparatur
Kementrian Agama, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2013), h. Xi.
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Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui”.?

Kepemimpinan terdapat di segenap organisasi, dari tingkat yang paling kecil
dan intim yaitu, keluarga, sampai ke tingkat desa, kota, negara, dari tingkat lokal,

ragional sampai nasioanal dan internasional, dimana pun dan kapanpun juga. Sebuah

organisasi atau lembaga yang di engan sistem manajemen yang aman,

profesional, integrated ak g akan berhasil, berhasil atau

tidaknya sebuah ler entukan oleh inan yang dibentuknya,

pemimpin,..ya ertanggu ja hasilan  ata egagalan dalam

impin dan

an muncul dan berkem lari interaksi
in dan individu-indivi i (ada relasi
aksanakan aktivitas ke a pemimpin
el kepemimpinan tersendiri engaruhi dan
pai.

pagi  sebuah
isasi, dapat
jalan serta
erapa istilah
dalam A ata Ummura’ yang
sering disebut dengan ulil’ amri dan khadimmul ummu yang sering diartikan sebagai

penghayat hati.

2Dapertemen Agama RI, Al-Jumanatul ‘Ali Al-quran Dan Terjemahan, (Bandung: CV Penerbit
J-ART, 2004), h. 6

3Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 2002), h.
5
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Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan
disuatu bidang sehingga dia mampu memengaruhi orang lain untuk bersama-sama
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.* Kepemimpinan

juga dapat diartikan sebagai pelaksana otoritas, pembuatan keputusan dan juga

sebagai upaya memengaruhi Kkarya alui proses komunikasi untuk mencapai

tujuan yang telah ditentu njukkan bahwa kepemimpinan

melibatkan pengguna: , oleh karena hubungan personal dapat
akukan dan

diperbuat.®

emengaruhi sebuah an adalah

n dalam memberikan ivasi sangat
restasi kerja para baw. i ang pekerja

pen a bahwa prestasi tertinggi : k mencapai

dicapai atau
anaan tugas
a yang telah

ditetapkan sebelumnya atau bahkan dapat melebihi standar yang telah ditentukan oleh

4M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Rahmat Semesta 2006), h. 211.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat bahasa Edisi
Keempat (Jakarta: Pt Gramedia Pustaka Utama , 2012), h. 1101

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat bahasa Edisi
Keempat, h. 681.
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lembaga pada periode tertentu. Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan atau
prestasi kerja melakukan pengukuran melalui mutu kerja karyawan, kualitas
karyawan, ketangguhan dan sikap para karyawan dalam melaksanakan tugas yang

diberikan.

Organisasi baik negeri ma vasta model kepemimpinannya selalu

berpengaruh pada kinerja mimpinan seseorang merupakan
salah satu tolak ukur I el isasi. Kinerja merupakan
oleh individu atau suatu
organiss Peningkatan
Kinerja ng baik dari
seorang i eningkatkan
Kinerja.

g menjadikan gaya k inan pemimpin

dalam tasi karyawan. Pertama, p in mé i kebutuhan
para ka ya yang ber a pekerjaan. 3, pemimpin
elatihan kepal ingan dan dukungg ) dibutuhkan

: Dalam usah i kerja kar maka peran
impina dicapai oleh
diterapkan

prestasi kerja
karyawan adalah adanya motivasi kerja dan dorongan dari seorang pemimpin, itu
merupakan kewajiban bagi setiap pemimpin kepada bawahannya agar bekerja sesuai

dengan petunjuk yang diberikan sehingga akan menciptakan kondisi kerja yang

"M Tolhah Hasan, Prospek Islam Dalam Menghadapi Tantangan Zaman, (Jakarta: Lantaroba
Press, 1998), h. 35
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mendorong tumbuhnya kegiatan kerja dalam mencapai tujuan lembaga secara efektif
dan efisien.
Kinerja karyawan adalah suatu hal yang sangat penting dalam usaha

organisasi untuk mencapai tujuannya, sehingga berbagai kegiatan harus dilakukan

organisasi untuk meningkatkannya tu diantaranya adalah melalui penilaian

prestasi Kkerja, penilaian p roses dimana pemimpin harus

mengevaluasi atau m leh karyawan.

kerja yang
baik un at, maupun karyawan it tu tingginya
mber daya manusia dan kan manusia
an atasan atau pimpin tuk melihat
aryawan dalam melaksanak
elaksanaka an penilaian

telah di

kan oleh para’kary; an prestasi kerjam

proses dilakukan p gevaluasi ke an Kkinerja

laian ini p*uan PntRaEmana per gan kualitas
y pi

karyawz

kerja da

pekerjaan yang telah dilakukan sehingga pemimpin dapat menilai serta dapat
memberikan umpan balik kepada karyawan yang bersangkutan. Usaha
memperhatikan karyawan adalah salah satu cara agar karyawan mampu

meningkatkan produktivitas kerjanya dengan baik.
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Kementerian Agama Kab. Pinrang adalah salah satu kantor Kementerian
Agama yang berada di wilayah Sulawesi Selatan. Salah satu tugas pokoknya adalah
melakukan pembinaan dan pelayanan dibidang keagaaman di Kab. Pinrang. Salah

satu alasan saya ingin melakukan penelitian di kantor Kementerian Agama Kab.

Pinrang yaitu ingin mengetahui bag a_model kepemimpinan yang diterapkan

kepala kantor dalam mengar apat menghasilkan prestasi kerja
kepada masyarakat.
erjadi pada setiap lembaga-lembaga lain yang terjadi
baga tidak
engan judul

del kepemimpinan terh

yenulis ingin

epemimpinan Kemente nrang dapat

wan dan memberikan baik kepada
awan bisa menjalankan pe dengan visi,

efektif.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan

permasalahan utama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1.2.1 Bagaimana model kepemimpinan yang diterapkan Kementerian Agama Kab.
Pinrang?
1.2.2 Apakah model kepemimpinan yang diterapkan dalam meningkatkan prestasi

kerja karyawan?

1.2.3 Apakah model kepemimpin lah diterapkan di Kementerian Agama

Kab. Pinrang sesuai intahkan Rasulullah Saw.?

erian Agama

eningkatkan

133U anc 3 ementerian

lullah Saw.
1.4 n Penelitian

Pe ini diharapkan da i ahan bacaan
yang be ah informasi
tentang yawan pada
Kementerian Agama Kab. Pinrang. elitian ini juga diharapkan dapat menjadi

sumber informasi dan masukan kepada semua pihak termaksud peneliti sendiri.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan pertimbangan penelitian ini, penulis mengemukakan

beberapa rujukan penelitian ungan dengan skripsi yang akan

diteliti, sebagai berikut:

2.1.1 Penyusun m yang berkaitan dengan
ng berjudul

Budaya

egeri 1 Kalasan”.® Pene tar belakang

n perempuan masih me a diwilayah

dah menjadi pemimpin puan dalam

ipandang sebelah mata. nya dengan

dilihat dari

eserta didik,

a dapat Fwﬁg iaﬁaE/iSi’ misi uan. Tujuan
itian ini K .n i inan kepala

i merupakan
penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah wawancara mendalam, observasi, dokumentasi, teknik

8Suvidian Elytasari, Model Kepemimpinan Perempuan Dalam Pengembangan Budaya
Organisasi Di Smp Negeri 1 Kalasa, Skripsi, (Yokyakarta, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014).
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2.12

analisis data adalah triangulasi. Persamaan yang peneliti lakukan dengan
penelitian di atas yaitu sama-sama meneliti tentang model kepemimpinan dan
menggunakan metode penelitian kualitatif sedangkan perbedaannya adalah

penelitian diatas berfokus pada kepemimpinan perempuan dan perbedaan

selanjutnya adalah tempat pen penelitian diatas melakukan penelitian di

sekolah sedangka akukan penelitian di kantor
Kementerian A
S oleh Suryono Adi dengan judul penelitian “Pengaruh

Perdagangan
ni bertujuan
ah gaya kepemimpina terdiri dari
icipating, delegating)
gangan dan perindustri sampel yang
penelitian ini adalah 1 ian metode

gan penjaba 2 kuantitatif.

data menggunaka nda, determi ganda, serta

an uji F dan n hipotesis pe . Persamaan
sama-sama
erbedaannya

angkan peneliti
sendiri menggunakan metode penelitian kualitatif, perbedaan selanjutnya yaitu

lokasi penelitian.

Suryono Adi, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Dinas

Perdangangan Dan Perindustrian (Desperindangi) Kota Surabaya, Skripsi, (Surabaya: Fakultas limu
Sosial Dan IImu Politik Universitas Wijaya Putra, 2014)
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10

2.2 Tinjauan Teoretis
Model kepemimpinan suatu keterampilan dan kemampuan seorang yang
menjadi pemimpin dalam sebuah pekerjaan mampu memengaruhi orang lain,

terutama kepada bawahan agar berfikir dan bertindak sedemikian rupa melalui

tingkah laku positif dan dapat me sumbangsi yang nyata didalam mencapai

tujuan.

Pendekatan pemimpinan bangkan oleh Poul Hersey

dan Kenneth H.

nggung jawab.°

okratik-demokratik”

ini hanya terdapat dua

dan yang demokratik

memutar balikkan kenyataan yang sebenarnya sehingga sesuai dengan apa yang
secara subjektif diinterprestasikannya sebagai kenyataan. Egoisme yang besar,

seorang pemimpin yang otokratik melihat perananannya sebagai sumber segala

Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 318.
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11

sesuatu dalam kehidupan organisasional seperti kekuasaan yang tidak perlu dibagi
dengan orang lain dalam organisasi, ketergantungan total para anggota organisasi
mengenai nasib masing-masing dan lain sebagainya.!! Seorang pemimpin dengan

model otokratik akan mengambil keputusan sendiri, kemudian menyampaikan

keputusan tersebut kepada baw yang pada gilirannya diharapkan

menjalankan keputusan terse menonjol disini adalah ketegasan

disertai oleh perila perorientasi  pade 2saan tugas tanpa terlalu

putusan tersebut.’? Jadi

memperhitungkan unst anusia dalam pelaksanas

okratik biasa memanda nnya
dan int i i unsur dan kompone isasi ga bergerak
na itu pendekatanya d njala

pendekatan yang holisti inte ik. Seorang
hwa mau tic U organisasi
aneka ragam

lan berbagai

an timbul
dikalangan
para anggota organisasi untuk melihat ‘peranan satuan kerja dimana mereka berada

sebagai peranan yang paling penting, paling stategik dan paling menentukan

11Sondang P. Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan, (Jakarta: Rineka Cipta,2003), h. 31
2Sondang P. Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan, h. 130
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keberhasilan organisasi mencapai berbagai sasaran organisasional.’* Seorang
Pimpinan dengan gaya yang demokratik akan berbagi wewenang pengambilan
keputusan dengan para bawahannya dalam arti bahwa para bawahan diikut sertakan

dalam seluruh proses pengambilan keputusan.'* Hal ini dilakukan dengan memilih

model dan teknik pengambilan k ang mengundang partisipasi maksimal

dari para bawahan tersebut. t penting untuk memperhatikan
bahwa tidak ada gay. tifnya dalam menghadapi
semua jenis situasi.
2.2.2
efektivitas

kepemi ngat tergantung pada p

Maksud i emimpinan seseorang eraksi yang

terjadi ¢ pinan dengan para baw. sejauh mana

interak aruhi perilaku pimpinan ya >aya analisis

perhatian iga kriteria

an, struktur yang harus

pengambilan
utan, dalam

arti tuntutan tugas yang terstruktur dan rutin lain dari tuntutan tugas yang tidak

13Sondang P. Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan, h. 41
14Sondang P. Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan, h. 131
15Sondang P. Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan, h. 132-133
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terstruktur dan tidak rutin. Teori ini mengemukakan bahwa perilaku pimpinan perlu
disesuaikan dengan struktur tugas yang harus diselesaikan oleh para bawahannya.
Menurut teori ini ada serangkaian ketentuan yang harus ditaati oleh para

bawahan dalam menentukan bentuk dan tingkat peran serta bawahan dalam

pengambilan keputusan. Ditegaska bentuk dan tingkat peran serta bawahan

tersebut “didiktekan” oleh si asalah yang ingin dipecahkan
melalui proses peng . : an dalam teori ini dapat
i dan masalah yang

dalam peran

emimpinan yang palin adalah teori

kan oleh Paul Hersey d pahkan teori

tepat untuk
ahan yang
dipimpinnya. Dua dimensi kepemimpinan yang digunakan dalam teori ini ialah
perilaku seorang pimpinan yang berkaitan dengan tugas kepemimpinannya dan

hubungan atasan bawahan.!” Dari teori diatas dapat kita pahami bahwa gaya

Sondang P. Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan, h. 149
17Sondang P. Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan, h.138-139

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



14

kepemimpinan seseorang sangat berpengaruh pada keberhasilan kerja para bawahan
dan juga bergantung pada pengarahan tugas yang dilakukan atasan kepada
bawahannya.

2.2.5 Teori “jalan-tujuan”

Menurut teori ini, para pe n._dapat efektif karena kemampuannya

meningkatkan para bawahan ivasi berprestasi, kepuasan kerja

dan pemimpin diterin pa . dibentuk pada hubungan

pemimpinan, watak pars ahan dan faktor-faktor

ndapat yang

reka dan memberikan
ntuk memberikan jami ereka selaku

engan tujuan kelompok anggota dan

juga tid : ngan tujuan organisasi sec rtinya, salah

satu tu mimpin iala ara anggota

jan tujuan organis atu kesatuan yang ingkronisasi

dalam diri se

amkan keyak hwa dengan

an organF*rRzEtP*erE yang sifa

bawahannya sehingga gerak maju dari posisi sekarang keposisi yang diinginkan
dimasa yang akan datang dapat berlansung dengan mulus. Menurut teori ini, perilaku

seorang pimpinan yang didambakan para bawahannya adalah  perilaku yang

8Agus Sabardi, Manajemen Pengantar, (Edisi Revisi, Yokyakarta, 2001), h. 172
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dipandang sebagai salah satu sumber kepuasan, baik untuk kepentingan dan
kebutuhan sekarang maupun demi masa depan yang lebih baik dan lebih cerah.
2.2.6 Kepemimpinan dalam Islam

Dalam ajaran Islam, seorang pemimpin harus mampu dan dapat menempatkan

diri sebagai pembawa obor kebena 1gan memberi contoh teladan yang baik,

karena dia adalah uswatun h pin akan dapat mengamati dan
melakukan pendekatan

Islam sangat meme g berkualitas tinggi,

sebab @ Islam telah
berkem : na : emimpinnya
sendiri slam secara

bumi, tetapi
sa mereka

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa seorang pemimpin  harus
mengutamakan keimanan dalam menjalakan kepemimpinannya, karena ketika

seorang pemimpin yang tidak bertagwa maka akan mendapatkan balasan

Dapertemen Agama RI, Al-Jumanatul ‘Ali Al-quran Dan Terjemahan, h. 163
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dikemudianhari, jadi pemimpin dalam hal ini dituntut untuk memimpin dengan tidak
mendustakan ayat-ayat Allah.

2. Berilmu Pengetahuan (QS. Al-Mujadilah (58):11)

ur p ”‘cmbi);u;suM|\_31 255 ;,Qym 50 el €5
LA.JAJJ‘} w‘)b)l&” IJ:JT/' ) p =‘}~3| d.\” :JJTC;J" ‘)J,M.ob bﬂ‘d.&

s

P OJL:W

n kepadamu: "Berlapang-
ya AIIah akan memberi
........... 3 i ikatakan amu”, Maka
beriman di
derajat dan

Terjemahan:

dunia ini maka minta s a aku akan

menistakan ayat-ayatku : mpin harus

yang b ar bisa memimpi baik dan
berbagi
3. S. Al-Hasyr

Terjemahan:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.?*

20 Dapertemen Agama RI, Al-Jumanatul ‘Ali Al-quran Dan Terjemahan, h. 543
21 Dapertemen Agama RI, Al-Jumanatul ‘Ali Al-quran Dan Terjemahan, h. 548
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Perencanaan adalah hal terpenting yang harus dilakukan dalam sebuah
organisasi karena tanpa adanya perencanaan organisasi tidak bisa mencapai visi dan
misi yang telah ditetapkan dan setelah melakukan perencanaan serta menjalankan

perencanaan tersebut pemimpin yang baik akan melakukan evaluasi untuk melihat

hasil kinerja para karyawannya.

4. Mempunyai kekuatan.r giatan (QS. Al-Bagarah(2) 147).
P

_ e A 7 o wg 4. 2~
s PS5 MW ELT e 35
Terjemahan:
‘ -kali kamu

enjalankan

kepemi rang pemimpin merup ab pertama

dalam p seperti yang dijelaskan hwa jangan

sekali- orang yang ragu, mak mpin harus

yakin d: kegitan.

5 kritik (QS.
A
Terje

‘ an sesuatu

Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang
tidak kamu kerjakan (3)”.2*

22 Dapertemen Agama RI, Al-Jumanarul ‘Ali Al-quran Dan Terjemahan, h. 23

2RB. Khatib Pahlawan Kayo, Kepemimpinan Islam & Dakwah, (Cet Pertama, Jakarta:
AMZAH, 2005), h. 75

*‘Dapertemen Agama R, Al-Jumanatul ‘Ali Al-quran Dan Terjemahan, h. 551
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Ayat diatas menjelaskan bahwa jika menjadi seorang pemimpin harus
menjadi pemimpin yang bertanggung jawab dengan amanah yang diembankan
kepadanya dan juga harus menerima kritikan dari orang-orang, baik kritikan tentang

model kepemimpinan maupun kritikan untuk kemajuan lembaganya.

2.2.7 Model kepemimpinan Rasulu

Berbicara tentang ulullah Saw yang merupakan
rahmatan lil” alami tentang seorang tokoh
pemimpinan Rasulullah
satu bangsa
kulit dan
, Sesuai dengan petunju ng dibawah

lingkup yang luas, yait

lah alah seorang pemimpin y. dah oleh dunia

hal, baik dar

puan-kemam

u pemimpin gan keadaan saat lah seorang

ammad Saw
pin saat ini

emban dan

Dalam sejarah dan kebudayaan Islam diuraikan bahwa kesuksesan
kepemimpinan Rasulullah Saw antara lain disebabkan oleh:

1. Dalam memimpin, beliau menggunakan sistem musyawarah.

2RB. Khatib Pahlawan Kayo, Kepemimpinan Islam & Dakwah, h. 89-90 dan 92
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2. Beliau menghargai orang lain, baik lawan maupun kawan.
3. Sifat ramah, kelembutan peragai menjadi lekat dengan pribadi baliau,akan

tetapi beliau juga dapat bersikap keras dan tegas beliau ketika diharuskan.

4. Lebih mementingkan umat dari pada diri beliau sendiri.

5. Cepat menguasai situasi dan ko serta tegar menghadapi musuh.

6. Sebagai koordinasi dan

7. Prestasi dan jang au di segala bide

8. Keberhasilan ‘beliau s i dasar perdamaian dan penyatu
9.

10. ran dengan konsisten, lu dan pilih

impinan Rasulullah ita jadikan
am memimpin, baik dala impi rga, kantor/
un negara. K

menjalakan kep
iddiqg)

uhamma(PaAnnuE)PnyREt yang m

“Shiddig dan amin”dengan sifat tersebut Nabi Muhammad menjadi seorang
pemimpin sekaligus manajer kepercayaan bagi orang-orang yang hidup semasanya.
2.  Dapat dipercaya (Amanah)

Karakter yang seharusnya dimiliki oleh seorang manajer sebagaimana
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karakter yang dimiliki Rasulullah yaitu sifat yang dapat dipercaya atau bertanggung
jawab. Jauh sebelum menjadi Rasul pun beliau sudah diberi gelar al- Amin (yang
dapat dipercaya).

3. Menyampaikan (Tablig)

Penggilan menjadi seorang gi Muhammad adalah bukti bahwa beliau

seorang penyampai risalah. A ikat Jibril yang beliau membaca
wahyu dari Allah, tern 1gangkatan beliau menjadi
rasul Allah. Sejak dengan tugas menyeru,

Allah Swit.

ang mendapat karuni n memiliki

s abgariyah) dan kep

h).?6 Beliau adalah seor ' angat cerdas

umnya orang-or ung dalam en sumber

daya m: sependapat b ara karyawan akan bagian

penting Pentingnya
penilai pada paling
sedikit dua sendiri dan
kepentingan organisasi.

Penilaian bagi para karyawan tersebut berperan sebagai umpan balik tentang

berbagai hal seperti kemampuan, keletihan, kekurangan, dan potensi yang pada

%Sandy Jarsan, “Kepemimpinan Rasulullah Saw Sebagai Manajer,” 25 Februari 2016.
http://sandyjarsan.blogspot.com (Diakses Tanggal 5 Desember 2018).
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gilirannya bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, rencana dan pengembangan
karirnya, sedangkan bagi organisasi hasil penilaian Kinerja pada karyawan sangat
penting arti dan perannya dalam pengambilan keputusan tentang berbagai hal, seperti

identifikasi kebutuhan program pendidikan dan penelitian, rekrutmen, seleksi,

program pengenalan, penempatan, p istem imbalan, dan berbagai aspek lain

dari keseluruhan proses man nusia secara efektif.
penilaian Kine kan lembaga atau kantor
dalam mengevaluasi kinerje . Penilaian kinerj iputi dimensi

Kinerja

pan balik tentang kinerj 3 unjuk untuk

sa depan.?’ Penilaian

para pimpinan karena rja seorang

ui apakan para bawahan tugas yang

u tidak.

laksaan pekerjaa rang dapat

KNUSUS serta yang
sejenis adalah kualitas karyawan.

2. Sebagai dasar bagi peningkatan dan pengembangan karyawan secara pribadi.

2’Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia Perspektif Integratif, (UIN —Malang Press,
2009), h. 237
BAgus Darma, Manajemen Prestasi Kerja, (Jakarta, Rajawali,1985), h. 50.
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Apabila standar dan sasaran digunakan sebagai alat tujuan pengembangan,
maka hal itu akan merujuk pada motivasi yang diperlukan para bawahan
dalam melaksanakan pekerjaan. Motovasi tersebut dapat berupa tranning,

bimbingan atau bantuan lainnya.

Berdasarkan penjelasan diatas penilaian pekerjaan sangat penting bagi

lembaga atau kantor kerena.c tolak ukur sejauh mana tanggung
jawab karyawan dala ar jaa ibebankan kepadanya dan
sebagai dasar ingkatan j awan untuk mengukur prestasi
kerja.
2.2.10
Kerj hasil kerja secara kua ang dicapai

oleh sec arya melaksanakan tugasn jgung jawab
yang di kepa restasi kerja bisa juga di ujudan atau
am nakan pekerjaan.

1. Fe ng mempeng i restasi kerja.

faktor-faktor ya ruhi tinggi renda estasi kerja

yaitu?®:

1) tama antara

an yang PrAnRaErPirmEn bawah

para pekerja

2) Kepuasan para pekerja terhadap ‘tugas dan pekerjaannya karena memperoleh

tugas yang disukai sepenuhnya.

2Buchari Zainun, Manajemen dan Motivasi, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), h. 91
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3) Terdapatnya suatu rencana dan iklim kerja yang bersahabat dengan anggota-
anggota lainnya, organisasi apabila dengan mereka yang sehari-hari banyak
berhubungan dengan pekerjaan.

4) Rasa kemamfaatan bagi tercapainya tujuan organisasi yang juga merupakan

tujuan bersama yang harus di an secara bersama-sama pula.

5) Adanya tingkat kep )uasan-kepuasan internal lainnya

palan yang dira terhadap jerih payah yang

6) ; gala sesuatu

s bahwa sebuah organ : kan prestasi
an karyawan melakuk i aik, karena
impinan dan bawahan besar dalam
aga, kemudian kerja sama ard kepada
merupakan erja kareana

sa dihargai denga en

penilaian pre

dan DeVP*nJEP*HIE kegunaal ian prestasi

kerja ad

an lagi dan

prestasi yang buruk harus segera diperbaiki.

2) Untuk dapat melakukan penyesuaian kompensasi. Kompensasi tidak boleh
statis, tetapi harus bersifat dinamis.

3) Untuk bahan pertimbangan penempatan.
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4) Untuk menetapkan kebutuhan latihan dan pengembangan melalui penilaian
prestasi.
5) Untuk membantu perencanaan dan pengembangan Kkarier pegawai yang

sekarang tidak sesuia dengan keahliannya.

6) Untuk dapat mengetahui kek an-kekurangan dalam proses penempatan
staf.
7) Untuk dapat dij

8) Untuk mendie

9)
rja ini g pemimpin
karena restasi kerja bisa terli melaukuan
n karyawan yang ti melakukan

k terjadi diskriminasi a satu dengan

eningkatkan

naati semua
kian disiplin
kasi dengan
pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah perilaku mereka mengikuti aturan

yang ditetapkan.

30Justine T. Sirait, Memehami aspek-aspek pengelolaan sumber daya manusia dalam
organisasi, (Jakata: Grasindo, 2006), h. 129-130
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1.  Tujuan dan manfaat disiplin kerja
Tujuan utama tindakan pendisiplinan adalah memastikan bahwa perilaku-
perilaku pegawai konsisten dengan aturan-aturan yang ditetapkan organisasi,

tuntunan untuk mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan.3! Contoh apabila seorang

karyawan terlambat bekerja dampak hadap organisasi mungkin terlihat kecil .

Akan tetapi secara konsister ah masalah yang menjadi serius
mengingat akan berpe o i s kerja dan moral pegawai

diperhatikan oleh setiap

h keharusan bagi organi aturan yang

an dengan konsisten. diperlukan

dalam ang rganisasi dan memahami rta bersedia

prinsip yan mengambil

n yaitu
bil tindaka tempat  dan

2) ti ap, secara

3) Tindakan disiplin yang diambil ‘hendaknya menggunakan tindakan paksaan

dan tekanan terendah yang diperlukan untuk memecahkan masalah Kinerja.

SlLijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jakarta: PT Bumi Aksara,
2016), h. 339.
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4) Semakin besar tingkat pemaksaan yang digunakan, semakin kecil
kemungkinan untuk mencapai solusi yang konstruktif dan tahan lama.
5) Semakin kita mampu menggambarkan dengan jelas permasalahan kinerja

yang terjadi semakin mungkin kita dapat memecahkannya bersama karyawan

yang bersangkutan.®?

Apabila terdapat pelz n harus ada sanksi yang jelas dari

pimpinan melalui pre elas dan trar anksi terhadap pelanggar

ini sangs yroduktivitas

motivasi dari para kar A sama bagi
aka tujuan yang telah i an tercapai.
t motivasi yang tinggi

uatu jaminan atas keberhasi

uhan sarana
melakukan
2) penghasilan
utama bagi para karyawan untuk menghidupi diri serta keluarganya.
Kompensasi yang memadai merupakan alat motivasi yang paling ampuh bagi

perusahaan untuk mendorong para karyawan bekerja dengan baik.

%2 Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 343
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3) Supervisi yang baik, fungsi supervisi dalam suatu pekerjaan adalah
memberikan pengarahan, membimbing kerja para karyawan agar dapat
melaksanakan kerja dengan baik tanpa membuat kesalahan.

4) Adanya jaminan pekerjaan, semua orang akan bekerja mati-matian

mengorbankan apa yang ad dirinya untuk perusahaan apabila yang

bersangkutan mera ang jelas dalam melakukan

pekerjaan.®

Setiap perbuate

Kinerja

agar Ki
2. erhatikan dalam pember

kepada bawahan meru ra pimpinan
agar pa ih meningkatkan mutu adi tanggung

jawab u, se pimpinan perlu memerhatik hal be
1) mi perilaku
hendaknya

5ing.

2) mengetahui

memberikan

3) Tingkat kebutuhan setiap orang berbeda. Tingkat kebutuhan setiap orang tidak

sama disebabkan karena adanya kecenderungan, keinginan, perasaan dan

33H. Edy Sutrisno, Manajemen Sumber daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 118-119
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harapan yang berbeda antara satu otang dengan orang lain pada waktu yang
sama.
4) Mampu menggunakan keahlian. Seorang pemimpin yang dikehendaki dapat

menjadi pelopor dalam setiap hal.

5) Pemberian motivasi harus ada orang. Pemberian motivasi adalah
untuk karyawan sec pemimpin sendiri.

6) adanan. Kete upakan guru terbaik, tidak

arus selalu memberikal
at bersungguh-sungguh

akan tet am p an motivasi seorang pemim i ukan setiap

membimbing atau menuntun.® Kepemimpinan merupakan seni untuk memengaruhi

tingkah laku manusia dan kemampuan untuk membimbing orang lain. Ada pendapat

34 H. Edy Sutrisno, Manajemen Sumber daya Manusia, h. 144-146
%8, Pumuji, Kepemimpinan Pemerintahan di Indonesia, (Cet Keempat, Jakarta: Bina Aksara,
1989), h. 5
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lain yang mengatakan bahwa kepemimpinan adalah suatu cara untuk memengaruhi
dan membimbing orang sedemikian rupa sehingga mendapat kepatuhan dan
keikhlasan dalam menunaikan tugas. Kepemimpinan itu bersifat situasional,

maksudnya suatu tipe kepemimpinan dapat efektif untuk situasi tertentu tetapi dapat

pula menjadi tidak efektif untuk situe
Ada beberapa prinsip mpinan yaitu:

dari orang orang yang

2) A suai dengan

3) an umum dalam segi te

4) kualitas perorangan k bersaing
ah kemajuan.

5) asi atau penilaian, yang i kan pujian

6)

7)

8)

pemimpin

1. Selalu ramah tamah dan gembira.
2. Menghargai orang lain.
3. Mempelajari tindakan-tindakan perwira yang sukses dan menjadi ahli dalam

hubungan antar manusia.
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4. Pelajari bentuk kepribadian yang lain-lain untuk mendapatkan pengetahuan
dan kebiasaan manusia.
5. Kembangkan kebiasaan bekerja sama, baik dalam bentuk moral maupun

materiil.

6. Pelihara sikap penuh pengertie

7. Perlakukan orang lain

8. Bilamana harus i : sebagai masyarakat.*
Seorang pe 0in harus selalu bersikap ramah kepada setiap bawahannya

atasan dan

i yang kita
inya.
2.3.2 birokrasi
al dari bahasa Belan t. Menurut

irokrasi merupakan seb ai (tinggi)
rarti orang-
kerjaannya.
pinan  yang

laku dalam

ang didasarkan
atas legitimasi yang normatif. Seorang pemimpin formal diangkat berdasarkan surat
keputusan, dia ditugaskan memimpin suatu lembaga tertentu dengan batas

wewenang, tugas pokok, dan fungsi yang diberikan kepadanya. Sebagai pimpinan

%RB. Khatib Pahlawan Kayo, Kepemimpinan Islam & Dakwah, h. 75-76
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yang bersifat formal harus mempertanggung jawabkan tugasnya kepada pejabat yang
mengangkatnya, karena dalam bekerja dia harus mencapai target-target tertentu,
terutama dalam hal yang didukung oleh dana yang telah disediakan.

Dalam menanamkan disiplin kerja biasanya memakai cara perintah yang

diikuti sanksi-sanksi untuk efektif sanaan tugas setiap bawahan, pemimpin

harus memberikan penilaian ecera kualitatif dan kuantitatif.
pekerjaan  sekt angnya memuat delapan
edisiplinan, kejujuran, prakarsa, tanggung jawab, kerja

sama, kemukakan

ribadi seorang pemim

impinannya senantiasa uansa yang

23.3P j an
kerja keada telah dapat
pekerjaann j merupakan

g lain. Prestasi j i seseorang

tinggi r a saja, tetapi
dapat diperole ela €S Y3 es penilaia estast Kerja karyawan,
Penilaian prestasi kerja ini memberikan gambaran yang akurat mengenai prestasi

kerja karyawan.

$’RB. Khatib Pahlawan Kayo, Kepemimpinan Islam & Dakwabh, h. 26-27
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Edwin B. Flippo mengatakan bahwa prestasi kerja seseorang dapat diukur
melalui:
1. Mutu kerja, berkaitan dengan ketepatan waktu, keterampilan, ketelitian dan

kepribadian dalam melaksanakan pekerjaan

2. Kualitas kerja, berkaitan de -tugas tambahan yang diberikan oleh
atasan kepada bawah
3. Ketangguhan, emberian waktu lembur

n hadir ditempat kerja.

dalam menyelesaikan
prestasi kerja yang bai penghargaan

hargaan itu dirasakan a ka kepuasan

ngkat karena mereka mene dalam posisi

%Edwin B. Flippo, Manajemen Personalia, (Jakarta: Erlangga,1989), h.10
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2.4 Kerangka Pikir

Kerangka pikir berfungsi untuk membingkai peneliti tetap pada jalur
penelitian. Kerang kapikir akan menjadi konsep atau peta dalam isi dalam karya tulis

ilmiah ini. Dalam Penelitian ini akan berfokus pada ‘“Model Kepemimpinan dalam

meningkatkan prestasi kerja karya ementerian Agama Kab. Pinrang”.

il

Kepala Kantor Kementerian
Agama Kab.Pinrang

Model Kepemimpinan

T

Model kepemimpinan kepala

Kementerian _Agamzi Kab. P'|nrang Model kepemimpinan Rasulullah Saw
- Model kontinuum “otokratik oy
. -Shiddiq
demokratik
. . -Amanah
- Model interaksi atasan—bawahan Tabligh
- Model pimpinan peranserta
PImp P -Fathonah
bawahan

- Teori Situasional
- Teori jalan Tujuan

¥

Kinerja Karyawan Penilaian Kerja

Prestasi Kerja

Gambar 2.1 Kerangka pikir
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BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digun alam penulisan skripsi ini adalah jenis

penelitian kualitatif, yaitu m ngan mengumpulkan data berupa

uraian kata-kata yang tan, observasi, wawancara,

maupun dokument a akhirnya peneliti yakan memahami dan

menafsi i hasil akhir

3.2 nelitian

erupakan tempat pros iti gsung agar
mampu erikal n terhadap penelitian oeneliti serta
ruang | pada elitian ini memiliki batasan w yang jelas.
Pelaksa penelitian  in lokasi di ngan Kkerja
Kement Agama Kabu a waktu pene Jilaksanakan

setelah urat izin meneliti, ian ini akan

Fokus penelitian ini berfokus pada model kepemimpinan dalam meningkatkan

prestasi kerja karyawan pada Kementerian Agama Kab. Pinrang.

34
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3.4 Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian ini adalah kualitatif artinya data yang berbentuk kata-kata,
bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif diperoleh melalui berbagai macam teknik

pengumpulan data antara lain wawancara, analisis dokumen, diskusi terfokus, dan

observasi yang telah dituangkan
Sumber data dala ata dan tindakan selebihnya

adalah tambahan se dari itu dalam penelitian

2neliti secara

ata primer disebut juga U data baru.

mer, peneliti harus men : ra langsung,

teknik apat n peneliti untuk meng : r antara lain
observa awancara.

akan menggunak asi langsung

tentang kepemimpi ementerian

Agama Pinrang dalam meni ya. Adapun

b. Karyawan

c. Masyarakat yang melakukan pengurusan :3 orang

3Baswori dan Suwandi, memehami penelitian kualitatif, (Cet. 1 Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), h. 169
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2. Data sekunder
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak

langsung melalui media perantara (diperoleh atau dicatat pihak lain). Adapaun data

Sekunder dalam penelitian ini dip i buku-buku, dokumentasi, foto yang
mengembarkan prestasi kerj menterian Agama Kab.Pinrang

serta situs internet.

akukan oleh
peneliti an data.*°Pada peneliti i at langsung
litian (Field Research) 2nelitian dan
et yang ada hubungann ni.
n data merupakan langk tegis dalam
ata. Adapun
agai berikut:

pengamatan
rabaan, atau
a penelitian.*
Metode dalam penelitian yang mana proses pengambilan datanya melalui pengamatan

secara sistematis terhadap objek yang diteliti, artinya sengaja atau terencana bukan

4°Triantono, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan &
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 262

“ITriantono, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan &
Tenaga Kependidikan, h. 267
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hanya kebetulan terlihat sepintas.*? Dalam hal ini, peneliti meninjau langsung
kelapangan atau lokasi untuk melakukan pengamatan yang real dengan ikut serta
dalam mengikuti proses pekerjaan yang dilakukan oleh Kementrian Agama.

3.5.2 Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan pro mperoleh keterangan dengan cara tanya

jawab sambil bertatap muk g berusaha menggali imformasi

dengan orang yang di al untuk menda masi yang kongkrit terkait

dengan permasalahan yang diteliti. Peneliti ini aka awancarai Kepala kantor
dan kar : ementerian
Agama

353

pengumpulan data- dokumen-
agai bahan analisis d Teknik ini
data-data sekunder yang te dala k arsip atau

men. Teknik mengetahu dokumentasi
yang be dengan hal-h z
\nalisis Data
PAREPARE

data yang diperole dari hasil we pengamatan lapangan, dan dokumentasi.

a sistematis

Dalam mengelola data, penulis menggunakan metode kualitatif dengan melihat

aspek-aspek objek penelitian. data yang telah diperoleh dari hasil pengumpulan data

“2Tim Penyusun Ensiklopedi Indonesia, Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van
Hoeve Tarsito, 1980), h. 849

43 Burhan bungi, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006) h.
130
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kemudian dianalisa, yakni dengan menggambarkan dengan kata-kata dari hasil yang
telah diperoleh.
Analisis data pada penelitian kualitatif pada dasarnya dilakukan sejak

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. “Analisis

data adalah pegangan bagi peneliti m kenyataannya analisis data kualitatif

berlangsung selama proses )ada setelah selesai pengumpulan

data*. Analisis dat: adalah be tif, yaitu suatu analisis

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu
atau me isa deduktif,
artinya aikan dalam

impulannya bersifat kh

uberman ada tiga meto ta kualitatif,
data, dan penarikan/ver
3.6.1 dat

data diartik

ihan, pemusa hatian pada

n, pengabstrakan rmasi data kasar uncul dari

catatan tertulis dilap isa berarti m m, memilih

hal-hal pokok, rrpnunnEaPAR Eug pentin
i}

i tema dan

at ringkasan,

Tahapan reduksi yang dilakukan‘untuk menelah secara keseluruhan data yang

dihimpun dari lapangan, yaitu mengenai model kepemimpinan yang diterapkan

#Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 2010), h.336
45Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D (Cet.
XIX; Bandung: Alfabeta, 2014), h.194
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kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Pinrang, peningkatan prestasi kerja
karyawan dan model kepemimpinan yang diterapkan sesuai dengan model
kepemimpianan rasullulah, sehingga dapat ditemukan hal-hal dari obyek yang akan

diteliti tersebut. Kegiatan yang dapat dilakukan dalam reduksi data ini antara lain:

mengumpulkan data dan informasi d atan hasil wawancara dan hasil observasi,

serta mencari hal-hal yang di iap aspek temuan penelitian.

adalah penyajian data.
entuk table,
an kulitatif,

nganan tar

hal ini adalah penyam 3 asarkan data

kepemimpinan, peningkata asi ki yawan pada

fokus peneli tuk disusun

ingga mudah dili hami tentang ejadian dan

kepemimpin

peristiwa yan g diterapkan

restasi kerja

ang diperoleh
dari hasil wawancara dari beberapa sumber data dan dokumentasi. Data yang
disampaikan berupa narasi kalimat, dimana setiap penjelasan yang diceritakan ditulis
apa adanya. Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi berdasarkan

data yang diperoleh.kegiatan pada tahap ini adalah 1). Membuat rangkuman secara
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deskriptif dan sistematis sehingga sentral dapat diketahui dengan mudah; 2).
Memberi makna setiap rangkuman tersebut dengan memperhatikan kesesuaian
dengan fokus penelitian.

3.6.3 Penarikan kesimpulan/verifikasi kesimpulan

Kegiatan analisis yang ketiga ling penting adalah menarik kesimpulan

dan verifikasi. Penarikan 1._kegiatan atau konfigurasi yang

utuh. Kesimpulan j kasi selama pe erlangsung. Verifikasi itu

mungkin sesingkat pe an kembali yang melintas dalam  pemikiran menganalisa
selama au mungkin
menjad ‘ )a i serta tukar
pikiran

at untuk mengemban ersubyektif”,

atau ups menempatkan salinan s seperangkat

kukan pengkajian tentang elah diambil

embanding te lang, mulai
dari pe i ancara, observasi okumentasi.

ai hasil dari p n yang telah

pulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai ‘teknik pengumpulan data dan sumber data
yang ada. Selain itu pengamatan lapangan juga dilakukan , dengan cara memusatkan
perhatian secara bertahap dan berkesinambungan sesuai dengan fokus penelitian

model kepemimpinan yang diterapkan dalam meningkatkan prestasi karja karyawan
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pada Kementerian Agama Kab. Pinrang. Selanjutnya mendiskusikan dengan orang-
orang yang dianggap paham mengenai permasalahan penelitian ini.
Oleh karena itu, kesadaran rangkaian tahapan-tahapan penelitian ini tetap

berada dalam kerangka sistematika prosedur penelitian yang saling berkaitan serta

saling mendukung satu sama lai a hasil penelitian dapat dipertanggung

jawabkan. Implikasi uta eseluruhan proses ini adalah
penarikan kesimpula

hasil penelitian dapat dinyata : : representatif.

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Nama Instansi : Kantor Keme Agama Kab. Pinrang

Alamat - JI. Bi acorowali, Watang Sawitto

Website

4.2 P gama Kab. Pinrang
Kab. Pinrang ditinjau d maan masih
berada antor Departeman (Ke kota madya

pangnya jumlah pendudu emb pelayanan,

bidang keaga aka pada ta 962 Kantor
gama Kab. Pjng i sehingga dengan ya berpisah
adya Parepar

Kemente'p'l Aﬁa mr“ Embawa-hi elas Kantor

urusan arapk yanan serta

pembin isi dan visi

Kementerian Agama Kab. Pinrang, Sebagaimana visi dan misi yang harus diikuti
oleh dua belas Kecamatan yang bergerak dibidang urusan Agama dan mampu
melaksanakan visi Kementerian Agama dimana salah satu visinya adalah

terwujudnya masyarakat Indonesia yang taat beragama.

42
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Sejak berdirinya dari tahun 1962 sampai sekarang, Kantor Kementerian
Agama Kab. Pinrang telah mengalami beberapa pergantian kepala Kantor sebagai
berikut :

Tabel 4.1 Nama yang pernah menjadi kepala Kementerian Agama Kab. Pinrang

NAMA-NAMA YANG PERNAH MENJABAT SEBAGAI KEPALA
KEMENTERIAN.AGAMA KAB. PINRANG

ahun Menjabat

10. | Dr. H. Sudirman D, M.Ag 2015- Sekarang

Sumber Data: diambil dari dokumentasi Kementerian Agama Kab. Pinrang®

“Data diambil dari dokumentasi Kementerian Agama Kab. Pinrang melalui Marwan
sebagai Staff Humas Kementerian Agama Kab. Pinrang, Pada Tanggal 13 September 2018
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4.2.1 Visi dan misi Kementerian Agama Kab. Pinrang
1. Visi
Terwujudnya masyarakat Kab. Pinrang yang maju, mandiri, sejahterah,

beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, rukun dan damai.

Meningkatkan

4.2.2
tiap bagian
uatu organisasi dalam operasional

ang diharapkan dan organisasi

n de s pemisahan kegiatan p satu dengan
yang la agai ubungan aktivitas dan fungs
merupakan sasi, dengan
maka akan terjadi

ugas sesuai

di Kantor

a kepala Kantor
dengan membawahi pengolahan kepala subbag tata usaha dan beberapa kasi
pendidikan madrasah, kasi pendidikan Agama Islam, kasi penyelengrgara haji dan
umroh, kasi PD. PONTREN, kasi bimas Islam, kasi penyelenggara syariat, serta 12
KUA Kecematan.
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STRUKTUR ORGANISASI
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. PINRANG
KEPALA KANTOR

KEPALA SUBBAG. TATA

H.SYAHRIR HARUNA ,S.Ag..,

NIP.19661124 199303 1 002

KASI PEND.
MADRASA

A SYARI'AH ISLAM

Drs. H. ANSAR, MM H.MUHAMMAD lzﬁsi;%;fggg‘;)’;cl DRS. H. MUNTA, M.Pd Drs. H. IMRAN H. IBRAHIM, S.Ag,,
NIP, IKWAN,S.Ag,M.SI - NIP.19671231 200003 ACHMAD M.Ag M.Ag
196112311994031005 NIP.19680421 199503 NIP. 19690316 199403 NIP. 19710925
1002 1002 199803 1 002

PENYELENGGAR KASI BIMAS

ng jawab,
sasi tersebut

n Kantor dan

ta antar kpﬁlrﬁtlf ﬂv“vE lain.

Kepemimpinan adalah kegiatan’ memengaruhi orang lain (anggota suatu
organisasi) agar mau bekerja secara ikhlas untuk mencapai tujuan bersama.

Kepemimpinan merupakan tugas seorang pemimpin, yang pada hakikatnya

50Data diambil dari dokumentasi Kementerian Agama Kab.Pinrang melalui Marwan sebagai
staff Humas Kementerian Agama Kab. Pinrang, Pada Tanggal 13 September 2018
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mengusahakan agar lembaga yang dipimpinnya dapat merealisasikan tujuan lembaga
dengan sebaik-baiknya dalam kerja sama yang prodiktif dan dalam keadaan
bagaimanapun. Seorang pemimpin organisasi harus benar-benar berfungsi dan dapat

memilih berbagai model kepemimpinan sesuai dengan kondisi dan situasi

lembaganya.®*Model kepemimpinar pakan suatu pola perilaku seorang

pemimpin dalam menjalank h karena itu tantangan Kantor
Kementerian Agama emampuan dan pelayanan

sebagai pegawai negeri sipil untuk menciptakan lembaga organisasi

ana-rencana,
percobaan dan memi
mempunyai tanggung i isik maupun

lan kerja karyawannya,

emua orang memiliki mo

du,

memberika karyawan

yun tidak lan

kualitas PaA

pada umumn ujuan untuk

ntE P“ R)Ean. Ada apa model
10O

rang antara

4.3.1 Model kontinuum” otokratik-demokratik™
Kepemimpinan  kontinuum merupakan model kepemimpinan yang

menggabungkan model kepemimpinan otokratis dan demokratis. Ada dua cara

4SAbdul Cholig, Perilaku dan budaya organisasi, (Yokyakarta: Penerbit Ombak, 2016), h. 91
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seorang pemimpin memengaruhi bawahannya pertama, seorang pemimpin
memonjolkan sisi ekstrim memengaruhi bawahannya dengan perilaku otokratik,
kedua, pemimpin menonjolkan memengaruhi bawahannya dengan perilaku

demokratis.

Andai kata hanya terdap model kepemimpinan yaitu model

kepemimpinan otokratik da an demokratik, pendekatan yang
dperlukan untuk meng barang kali cukup hanya
enyataan dalam praktek

sih terdapat

rtama pemimpin meno kratik yaitu

ahan menggunakan k enang yang

da sisi ekstrim yang enonjolkan

perilak i dengan memengaruhi ba kebebasan

nkan sesuai salah satu 5

nilai bu j inrang yaitu tanggu b.
dalam men kewajiban
yang d i dan tidak
ghargai dan

a Kab. Pinrang
yaitu harus bekerja secara tuntas dalam bidang masing-masing dan konsekuen.
Tanggung jawab memiliki dua indikasi yaitu indikasi positif dan negatif adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Indikasi positif dan negatif tanggung jawab

Indikasi Positif Indikasi Negatif

4.5.1 Menyelesaikan pekerjaan dengan |4.5.1 Lalai dalam melaksanakan tugas.

baik dan tanpa waktu. 4.5.2 Menunda-nunda atau menghindar

4.5.2 Berani mengakui kesalahan, dalam melaksanakan tugas.

bersedia menerima ak resiko atas hasil pekerjaan.

erjaan sesuai dengan

negatif dimana indikas : tuntut untuk

2pat waktu, berani me salahan  dan

Sedangkan

awan selalu

dan dasar yang diterapkan Kementerian Agama Kab. Pinrang. Sebagaimana
wawancara yang dilakukan penulis kepada bapak H. Sudirman D, selaku kepala

Kantor Mengemukakan bahwa:

“Saya tidak mau melihat karyawan yang ada disini tidak menjalankan ke-5
nilai budaya kerja terkait dengan integritas, inovatif, profesionalitas,
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tanggung jawab dan keteladanan. Jadi semua karyawan dituntut untuk
menjalankan kelima nilai budaya tersebut dan setiaap melaksanakan rapat
semua karyawan saya tuntut untuk datang menghadiri rapat tepat waktu,
misalnya saya menggundang semua kepala KUA untuk melaksanakan rapat di
Kantor, apabila saya mengatakan jam 8:30 harus memulai rapat maka saya
akan memulai rapat dijam tersebut walaupun masih banyak karyawan yang
belum hadir”.>

Pemimpin yang dimaksud dalam hal ini yaitu pemimpin yang bersifat
otokratik yang mana pemimpin_tersebut menggunakan kekeuasaannya sebagai dasar
dalam berfikir dan bertindak, tidak hanya itu pemimpin tersebut juga akan trus
berpijak pada kewenangan mutlak dan akan membuat kebijakan sesuai dengan
keputusan dari diri sendiri hal ini dikarenakan sistem menawarkan jalan yang efisien
dan cepat dalam proses pengambilan keputusan. Syahrir Haruna kepala subbag dan
tata usaha mengemukakan bahwa:

“Model kepemimpinan yang diterapkan disini yaitu model kepemimpinan
demokratis, 'berlandaskan PMA NO 13 TAHUN 2012 tentang melaksakan
tugas dan fungsi Kementerian Agama Republik Indonesia yang terdapat pada
pasal 7 dan 8”.>

Pasal 7 menjelaskan, Kantor Kementerian Agama mempunyai tugas
melaksanakan tugas dan fungsi kementerian agama dalam wilayah Kab/kota
berdasarkan kebijakan kepala Kantor wilayah Kementerian Agama Provinsi dan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 8 menjelaskan, dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud
dalam pasal 7 Kantor Kementerian. Agama menyelenggarakan fungst:

1. Merumuskan dan menetapkan visi, misi dan kebijakan tehknis dibidang

pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat di

Kab/kota.

2. Pelayanan bimbingan dan pembinaan dibidang haji dan umroh.

>2Sudirman D, Kepala Kementerian Agama Kab. Pinrang, Wawancara Pada Tanggal 3
September 2018
3Syahrir Haruna, Kepala Subbag Tata Usaha, Wawancara Pada Tanggal 27 Agustus 2018
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3. Pelayanan,bimbingan, dan pembinaan dibidang pendidikan Madrasa,
pendidikan Agama dan keagamaan.
4.  Pembinaan kerukunan umat beragama.

5.  Pelaksanaan kebijakan tekhnis dibidang pengelolaan administrasi dan

informasi.
6.  Pengkoordinasian ian, pengawasan, dan evaluasi
program.

7.  Pelaksanaan “hubungan dengan pemerintah  Daerah, Instansi terkait dan

nerapkan model ini tasi kepada

ntuk lebih memotivasi asi mereka

impin mendorong ka elaksanakan

erikan kesempatan karya Sipasi dalam

eputusan da hubungan-

de pbih  banyak

ahwa model
inrang yaitu
npin dapat
mengambil tindakan sesuai dengan situasional yang terjadi, keberhasilan seorang
pemimpin menurut teori situasional ditentukan oleh ciri kepemimpinan dengan

perilaku tertentu yang disesuaikan dengan tuntutan situasi kepemimpinan dan situasi

5%PMA No 13 Tahun 2012 Tentang Organisasi dan Tata Kerja. http://www.yumpu.com
Diakses Pada Tanggal (20 September 2018).
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lembaga yang dihadapi dengan memperhitungkan faktor dan ruang serta faktor
situasional yang berpengaruh terhadap model kepemimpinan tertentu karena tuntutan
situasi.

Bapak H. Sudirman D, selaku kepala Kantor Kementerian Agama
mengemukakan tentang 5 nilai budaya kerja.yang diterapkan dan harus dilakukan di
Kantor Kementerian Agama Kab. Pinrang

“Sekarangkan .‘era akuntabel. Jadi tidak terlepas itu rujukannya adalah

bagaimana dapat mewujudkan 5 nilai budaya kerja Kementerian Agama yang

ada istilahkan 1tu integritas, profesional, “inovatif, tanggung jawab dan
keteladanan. Kepemimpinan yang kita terapkan disini memberikan semangat
kepada seluruh aparatur sipil negara supaya mereka memahami dan
mengetahui aturan yang berlaku yang terkait dengan kedisiplinan dan

memahami fungsi masing-masing karena sekarang adalah era transparasi atau
keterbukaan’®

Kepemimpinan yang dijalan pada Kantor Kementerian Agama harus sesuai
dengan standar oprasional prosedur yang ada, dimana seorang pimpinan pada Kantor
Kementerian Agama Kab. Pinrang dituntut untuk bersikaf profesional

Profesional secara garis besar merupakan kata sifat yang berarti karakter kerja
seseorang dalam menekuni profesinya atau juga kemampuan untuk bertindak secara
profesional. Profesionalitas juga menyangkut perihal profesi atau keprofesian yang
menyangkut Kualitas sikap pemegang jabatan terhadap profesianya serta derajat
pengetahuan dan keahlian yang merekamiliki untuk dapat melakukan tugas masing-
masing.. Profesionalitas adalah suatu proses menuju kepada perwujudan dan
peningkatan profesi dalam mencapai suatu kriteria yang sesuai dengan aturan yang

telah ditetapkan di Kementerian Agama yakni bekerja secara disiplin, kompoten, dan

% Sudirman D, Kepala Kementerian Agama Kab. Pinrang, Wawancara Pada Tanggal 3
September 2018
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tepat waktu dengan hasil yang terbaik. Integritas ini memiliki dua indikasi yaitu
indikasi positif dan indikasi negatif yaitu:

Tabel 4.3 Indikasi positif dan negatif profesionalitas

Indikasi Positif Indikasi Negatif

4.3.1 Melakukan pekerjaan sesuai 4.3.1 Melakukan pekerjaan tanpa

kompotensi jabatan. encanaan yang matang.

menterian Ag ang terdapat
pada ta : i opesionalitas, dimg Dpesionalitas

terbagi , dari tabel menjelaskan

karyawPWHEpﬁﬂjE sesuai (

jabatannya,

yang mampu berkerja secara profesional dalam mengemban jabatannya dan tidak
melibatkan orang lain dalam mengerjakan pekerjaannya.
Indikasi negatif yang dimaksud dalam tabel diatas mejelaskan tentang

kebalikan dari indikasi positifnya dimana seorang karyawan melakukan pekerjaan
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tanpa adanya perencanaan dan setiap mengerjakan pekerjaan selalu tidak sesuai
dengan standar yang diharapkan.
4.3.2 Model “interaksi atasan-bawahan”

Peran pemimpin dalam lembaga harus bersikap adil dalam menghidupakan

lembaga. Rasa kebersamaan antar awan sebab rasa kebersamaaan pada

hakikatnya merupakan pen ntara sesama bawahan maupun

antara pemimpin de n dalam me n lembaga dalam hal ini
tentunya mungkin rjadi ketidak sesuaia i persoalan dalam
hubung
pbab itu, agar
f dalam hal arti menca

setiap | ditetapkan

secara pkan sumber penduk adai seperti

rasarana serta sumber y.

menciptakan rasa aman setia yawan juga

menciptaka lembaga diembannya.

seseorang tergant ra ang terjadi a emimpin dan

an sejauh m emengaruhi | pemimpin.

egara yang
negeri sipil
maka saya memberikan araha tuk melaksanakan tugas penuh tanggung
jawab. Jadi untuk melayani masyarakat dengan baik, menjaga kerukunan umat
beragama termaksud bagaimana meningkatkan kualitas pendidikan agama dan
keagamaan’*>®

*Sudirman D, Kepala Kementerian Agama Kab. Pinrang, Wawancara Pada Tanggal 13
September 2018
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Hasil wawancara diatas dapat kita pahami bahwa pemimpin di Kantor
Kementerian Agama Kab. Pinrang tidak hanya tinggal diam melihat karyawannya
akan tetapi juga bertanggung jawab untuk memberikan arahan baik didalam rapat

formal maupun pertemuan nonformal dan juga selalu mendengar keluhan dari para

karyawan maupun keluhan dari mas untuk dipertimbangkan demi kemajuan
Kantor Kementerian Aga ebagai bahan motivasi untuk
aya kerja yang ad
Inovasi adalah suatu pembaharuan terhadap*berbaga

0ses inovasi

a kedua hal

dalam menciptakan ses

sar bahasa Indonesia

atau alat yang baru ya

nya.®’ Inovasi yaitu kema lam berfikir
bermanfaat

sikan hal-hal

kan ide, gag

eningkatkan
Agama Kab.
pinrang"ya antara lain

sebagai berikut:

57H. S. Kartoredjo, Kamus Baru Kontemporer, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h.
157
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Tabel 4.4 Indikasi positif dan negatif inovasi

Indikasi Positif Indikasi Negatif

4.4.1 Selalu melakukan penyempurnaan #.4.1 Merasa cepat puas dengan hasil

dan perbaikan berkala dan yang dicapai.

berkelanjuta. 4,2 Besikap apatis dalam merespon

4.4.2 Bersikap terbuka dan n han stakelholder dan user.

jar, bertanya dan

kan masalah.
gi informasi

ekerja secara

adalah kem

hal yang bar sebelumnya

adi ada. Se ang menjelaskan ai hal yang

sitif dan neg itu sendiri kan tentang
il terobosan
dan me s Je baru dan
erindikasi negatif
adalah karyawan yang selalu merasa puas dengan hasil yang diperoleh dari
pekerjaannya yang dikerjakannya dan bersikap apatis sarta tertutup terhadap ide-ide

yang diberikan padanya.
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4.3.3 Model “pimpinan-peranserta bawahan”
Model kepemimpinan ini ialah model perilku pemimpin berkaitan dengan
dengan proses pengambilan keputusan. Menurut teori ini ada serangkaian ketentuan

yang harus ditaati oleh para bawahan dalam menentukan bentuk dan tingkat peran

serta bawahan dalam pengambilan n, bentuk dan tingkat peran serta bawahan

tersebut didiktekan oleh adapi dan masalah yang ingin
dipecahkan melalui p bilan keputusa

usan merupakan suatu tindake menentukan hasil

pilihan alternatif yang : ai pengaruh
mbilan  keputusan me ting dalam

keputusan yang diam

ir vy arus dilaksanakan oleh o Si, S@ tunya Yyaitu
s memiliki j i nggerakkan annya dalam

andar-standar yan pkan oleh lembaga.

as merupaka

tindakan PanlnlE rpnsnnEnjukkan ensi antara

suatu orga ang terlihat

sebatas dibibir saja sedangkan hatinya berisi ke A engkt, dendam dan

emosi. Seseorang yang memiliki integritas biasanya berfikir terlebih dahulu sebelum

berbicara sehingga berperilaku dan tindakannya sesuai dengan apa yang diucapkan.
Seseorang berintegritas berarti memiliki pribadi yang jujur dan memiliki

karakter kuat. Integritas berasal dari kata latin “integer” yang berarti: Pertama, Sikap
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yang teguh mempertahankan prinsip, tidak mau korupsi, dan menjadi dasar yang
melekat pada diri sendiri sebagai nilai-nilai moral. Kedua, Mutu, sifat atau keadaan
yang menunjukkan kesatuan yang utuh sehingga memiliki potensi dan kemampuan

yang memperlihatkan kewibawaan dan kejujuran.

Integritas dalam nilai Kemen Agama Kab. Pinrang adalah keselarasan

antara hati, pikiran, perka g baik dan benar. Integritas ini

memiliki dua indikasi asi positif dan alah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Inc positif dan negatif integritas

4.2.1 janji
4.2.2 E ekayasa
aksanakan

alam

4.2.3 ketentuan.

4.2.3

dikasi positif
dan indikasi negatif dimana indika enjelaskan tentang seseorang yang
bertekad dan berkemauan untuk berbuat baik dan benar, berfikir positif, arif dan
bijaksana dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, memenuhi aturan perundang
undangan, menolak korupsi serta suap. Sedangkan indikasi negatif kebalikan dari

indikasi positif yaitu melanggar sumpah dan janji pegawai, melakukan perbuatan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



58

rekayasa atau manipulasi serta menerima pemberian dalam bentuk apapun diluar dari
ketentuan. Jadi karyawan harus dituntut untuk berjiwa integritas agar bisa
melaksanakan tugasnya sebagaimana mestinya. Seperti halnya yang dikemukakan

oleh Munawir adalah sebagai berikut:

“Setiap karyawan yang sud
mengembangkan kantor.i
prosedur kantor’”%®

kan sumpah jabatan itu dikontrol untuk
wan melakukan standar oprasional

selalu me menerima masukan, dan

kritikan dari para maupun masyarakat, n juga selalu membahas

yama dalam
an di Kantor

Pinrang. Nasiba dala

mengatakan

san tergantung dari ma i ndisi. Kalau
ua karyawan yang ada

menunjukkan bahwa apabila ada yang terjadi
eputusannya
asalah yang

batkan para

Pinrang ada
kalanya seorang pemimpin mengambil keputusan sendiri ada kalanya juga harus

mendiskusikan kepada para bawahan tergantung masalah yang dihadapi. Pendapat

8Munawir, Staf Analisis Kepegawaian, wawancara pada tanggal 3 September 2018
%9Nasiba, Staf Pengelola Pendidikan, Wawancara Pada Tanggal 5 September 2018
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yang sama juga di ungkapkan oleh Hj. Umra dalam hasil wawancara mengatakan
bahwa:

“Bijaksana, pada waktu pengambilan keputusan melibatkan semua karyawan
untuk mendiskusikan masalah yang terjadi’*®

Munawir dalam hasil wawancara mengatakan bahwa:

“Setiap keputusan yang a oleh beliau akan melakukan rapat dan
meminta pendapat © a_seksi sebagai pembantu beliau
dalam melaksanak ntor ini”®

ahwa proses pengambilan
~~~~~ aKab Nrangmyaitugsituasional, proses
memberikan

tetapi tidak

semua sertakan karyawan keputusan,
yang dihadapinya. J mempunyai

batasan keputusan.
rang pemimpin menurut teori entukan dari

model gan tuntutan

situasi verhitungkan
faktor ab. Pinrang
memili i ilai j a dan salah
sal dari kata
teladan yang memiliki arti sesuatu yang patut ditiru dan dicontoh tentang perbuatan,
kelakuan, sifat dan lain sebagainya. Keteladanan merupakan perilaku seseorang yang

sengaja maupun tidak sengaja dilakukan atau dijadikan contoh bagi orang yang

8Umra, Staf Pengadministrasian, Wawancara Pada Tanggal 5 September 2018
8IMunawir, Staf Analisis Kepegawaian, Wawncara Pada Tanggal 3 September 2018
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melihatnya. Keteladanan merupakan contoh yang baik bagi orang lain. Kepala Kantor
Kementerian Agama Kab. Pinrang menuntut karyawannya untuk menerapkan serta
menanamkan sikap teladan dan untuk mengetahui hal tersebut. Maka Kementerian

Agama memiliki indikasi fositif dan negatif untuk menilai keteladanan karyawan

dalam bekerja.

Tabel 4.6 Indikasi po

Indikasi P

dan sikap

4.6.3 Mem : beda-beda
46.3 i berikan secar

4.6.4 Mela dang-

adap

a kinerjanya
maka karyawan.
gatif dimana
dituntut untuk
berakhlak terpuji dan selalu melakukan "pekerjan yang baik yang dimulai dari dirinya
sendiri sedangkan indikasi negatifnya adalah kebalikan dari indikasi positif dimana

karyawan ini selalu melanggar peraturan perundang-undangan.
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Syahrir haruna selaku kepala kepengawaian di Kantor Kementerian Agama
Kab. Pinrang mengemukakan tentang indikasi positif dan negatif dari 5 nilai budaya

kerja.
“Bagi setiap karyawan yang berindikasi positif akan diberikan penghargaan
seperti riword, gaji lancar dan kenaikan gaji secara berskala. Lain halnya
dengan karyawan yang melakukan indikasi negatif akan mendapat teguran
secara bertahap ketika _h belum bisa diindahkan maka akan
mendapatkan sanksi n gaji sesuai pelanggaran yang

karyawan

yang baik

kasi negatif berarti me yang buruk.

nerja yang baik artinya iliki prestasi

kerja yi apat riword, satyalenca berupa gaji
yang la gaji berkala serta kenaika 0 sampai 20
tahun yang tidak
an mendapa pila kualitas

buruk ma sanksi atau

kepemimpinan yang cocok dan mampu memenuhi tuntutan situasi. Penyesuaian
model tersebut adalah kemampuan menentukan ciri kepemimpinan dan perilaku

tuntutan situasi tertentu.

62Syahrir Haruna, Kepala Subbag Tata Usaha, Wawancara Pada Tanggal 27 Agustus 2018
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4.4 Model Kepemimpinan yang Diterapkan dalam Meningkatkan Prestasi

Kerja Karyawan.

Kepemimpinan adalah suatu keterampilan dan kemampuan dari seseorang

yang telah menduduki jabatan menjadi pimpinan dalam sebuah pekerjaan, dalam

memengaruhi tindakan orang lain Kepada bawahannya agar berfikir dan

bertingkah laku sedemikié ingkah laku positif ini dapat
memberikan sumbang AN organisasi.

AAAAA pemimpin-akansberhasil _menjalankan-kepemimpinannya apabila

mimpin

tan presatasi kerja yan
matan atau penelitian aka model
kan kepala Kantor Ke ab. Pinrang

an dalam hal meningkatkan

otokratik-
bagai faktor
terpenting dalam lembaga, model tersebut sebagai indikator hubungan antara
bawahan agar bekerja sebagai koopratif untuk mencapai tujuan lembaga
Otokratik-demokratik, semua lembaga pasti menerapkan  model

kepemimpinan yang berbeda-beda tergantung situasi dan kondisi yang dihadapi,
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terkadang seorang pemimpin harus bersikap otokratik dan terkadang juga bersikap
demokratik
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 3 September 2018 dengan

mengajukan pertanyaan Apakah model kepemimpinan yang diterapkan dapat

meningkatkan prestasi kerja karyawe ak H. Sudirman D, kepala Kementerian

Agama Kab. Pinrang menger

dan pulang Kantor terk : asuknya jam
ah aya aj N mer ‘

wancara di ata i pala Kantor

Pinrang sangat men nan karena

minan dari perbuatan eorang yang

mpak kepada lembag al tersebut
ari seorang kepala Kantor dalam meningk restasi kerja

melainkan ad ya bersikap
mengambil

eraksi atasan-bawa

atasan BAhR EBM[E yang

hubungan
isien dalam
meningkatkan prestasi kerja kantor etrian agama Kab. Pinrang. Prestasi kerja
yaitu perbandingan antara hasil kerja atau tingkat keberhasilan seseorang secara

keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas yang dibandingkan

&Sudirman D, Kepala Kementerian Agama Kab. Pinrang, Wawancara Pada Tanggal 3
September 2018
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dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran dan
kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah disepakati bersama.
Kementerian Agama Kab. Pinrang selalu mengutamakan pelayanan kepada

masyarakat baik dalam bidang pelayanan haji dan umroh, bidang pendidikan serta

mampu menjukkan kemampuannya.d nemberikan pelayanan kepada masyarakat

baik ditingkat Kabupaten m awancara dengan bapak Syahrir

enjalankan
keagamaan
ara cepat dan tepat, aan kepada

ukan wawancara kep arakat yang

Kantor Kementerian ang tentang

asmiati yang

layanan di

“Baik serta puas dengan pe
mengalami hambatan selama me

anan yang diberikan dan tldak pernah
kukan pengurusan di Kantor ini”®®

®4Syahrir Haruna, Kepala Subbag Tata Usaha, Wawancara Pada Tanggal 27 Agustus 2018.

%5Hasmiati, Guru Mengerus Berkas Sertifikasi, Wawancara Pada Tanggal 3 September 2018.

®Hadriyah Lajong, Guru Mengurus Berkas Sertifikasi, Wawancara Pada Tanggal 3
September 2018.
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Menurut beberapa masyarakat bahwa Kementerian Agama Kab. Pinrang
melayani dengan sungguh-sungguh serta tidak membeda-bedakan baik masyarakat
yang berpangkat maupun masyarakat biasa. Kepuasan masyarakat itu sendiri menjadi

nilai prestasi yang tercatat diluar Kantor Kementerian Agama. Lain halnya dengan

pendapat yang dikemukankan ole ahirah yang melakukan pengurusan

dokumen mengemukakan bz

dengan ramah, akan tatapi
6¢'%1suk Kantor pada jam

dilakukan di

Kantor apa yang
terlambatan pada saat samping itu
cukup memuaskan d am layanan

selain itu Kementeria rang terkait

dirasakan oleh masaraka dak adanya
ra pejabat (P biasa.
dengan prest

rti prestasi at stribusi yang

melaksana jawab serta

: Kantor.Pnkn(E F)ASREai hasil

nya sebagai

rilaku kerja

itan dengan

8’Nahira, Guru/Mengurus Pemberkasan Sertifikasi, Wawancara Pada Tanggal 28 Agustus
2018
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4.4.3 Model pinpinan-peran serta bawahan

Model pimpinan peran serta bawahan adalah perilaku yang analisis dan
menyadari bahwa pengambilan keputusan harus melihat kondisi bawahan yang sudah
distrukturkan dalam aturan lembaga untuk mengembangkan pretasi karyawan.

Hasil yang tercermin dari perilaku tersebut dapat dipengaruhi dengan motivasi
yang tinggi sehingga mampu memperlihatkan kemampuannya untuk mencapai
prestasi- prestasi semacam penghargaa dan piala-piala dari perlombaan baik dari
tingkat Kabupaten Provinsi maupun tingkat Nasional. Wawancara yang dilakukan
penulis kepada karyawan terkait dengan prestasi kerja yang pernah didapatkan.
Munawir selaku karyawan dalam “bidang analisis kepegawaian mengemukakan

bahwa:

“Prestasi dalam bidang administrasi dan pelayanan kepegawalan sehingga
pada tahun 2015 pemerintah memberikan penghargaan satyalencana 10 tahun,
sebagai penghargaan atas prestasi kerja saya selama terangkat PNS”

Pegawai negeri sipil yang dinobatkan dan berhak menyandang satyalencana
adalah pegawai yang telah berbakti selama 10, 20 atau 30 lebih secara terus menerus
dengan menunjukkan kecakapannya, kedisiplinan, kesetiaan dan pengabdian sehingga
dapat dijadikan teladan bagi setiap pegawai yang_.lain.

Satyalencana tidak bisa diperoleh bagi pegawai negeri sipil yang tidak
memenuhi beberapa point seperti kesetiaan dan_kedisiplinan_meskipun pegawai itu
sudah mengabdi lebih dari 10 atau 20 atau bahkan lebih dari ketentuan yang telah
ditentukan oleh pemerintah. Prestasi yang lain juga didapatkan oleh Nasiba selaku
kayawan dalam bidang pengelola pendidikan Mengemukakan Bahwa:

“Prestasi pendataan di data EMIS (Education management informasi system)
juara II tingkat nasional pada tahun 20155

®Munawir, Staf Analisi Kepegawaian, Wawancara Pada Tanggal 3 September 2018
®Nasiba, Staf pengelola pendidikan, wawancara pada tanggal 5 September 2018
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Emis merupakan sebuah metode manajeman formal dalam menyediakan
informasi yang akurat dan tepat waktu sehingga proses pengambilan keputusan,
perencanaan, pengembangan proyek dan fungsi manajeman pendidikan lainnya dapat

dilaksanakan secara efektif. Dalam pengertian lain Emis adalah sekelompok

informasi dan dokumentasi yang tere ir dalam melaksanakan pengumpulannya,

penyimpanannya, pengelola ebaran informasi yang digunakan
untuk manajemen dar is adalah sebuah sistem
informasi manajemen pendidi data dan informasi pendidikan
untuk d C utusan.

aksi atasan

eran serta bawahan pala  Kantor
inrang membuktikan b pkan model
me an prestasi kerja ka lam bidang

yara upun dalam mengikuti pe restasi kerja

diatas : mente . Pi erdapat juga
bar dibawah

ini

Pii
— T e LEAKD PRSORITAS: dataor: Sarirgronar s+ e s
e Doty Lot - B e B |

Sakasssr OF e 20

< Weatr—

Gambar 4.2 Piagam Penghargaan USAID
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Berdasarkan gambar diatas Kementerian Agama Kab. Pinrang pernah
memperoleh piagam penghargaan Unit States Agenci For Internasional Develoment
(USAID) atau yang dikenal dalam bahasa indonesia Badan Bantuan Pembangunan

Internasional Amerika. USAID PRORITAS adalah program 5 tahun yang didanai

oleh USAID, direncanakan untuk kan akses pendidikan dasar berkualitas di

indonesia. USAID PRORI i kesepakatan antara pemerintah
ini bekerja sama dengan
kualitas dan relevansi
am  jabatan,
ah Kab/kota
serta m : an koordinasi didalam pendidikan
atau pel ) ah disemua jenjang.
leh Kementerian Agam tahun 2017
. mitra USAID PRORITAS akses dasar
budaya baca,

bagi seluruh

Gambar 4.3 Penghargaan Panitia Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH)
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Apresiasi adalah suatu proses atau bentuk penghargaan danpenilain terhadap
suatu hal yang berhubungan dengan karya seni dan satra. Apresiasi berasal dari
bahasa Inggris yaitu Appreciation yang artinya menghargai serta menjadi penilaian

edukasi, empati terhadap kerja sama dan pengabdian dalam mensukseskan ibadah

haji.

Kepala Kantor wi ama Provinsi Sulawesi Selatan
memberikan pengharg iasi ingginya kepada panitia
pelaksana ibadah haji atas pe nengabdi optimal dalam

roleh indeks
asi dan piagam diatas d pinan yang
ama Kab. Pinrang vy ( s-demokrasi

memiliki kemajuan dal ri beberapa

gam-piagam yang diperole ang terdapat

Gambar 4.4 Piala bergilir
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Piala bergilir yaitu istilah olahraga piala yang diperebutkan dalam pertandingan
yang diadakan setahun atau lebih dan diberikan secara bergilir kepada pemenang
selama masa pertandingan yang satu kepertandingan berikutnya, jika pada

pertandingan berikutnya pemenang terdahulu kalah maka ia akan melepaskan piala

tersebut. Piala bergilir ini dipereb aat hari ulang tahun Kab. Pinrang yakni

piala Musabaga Tilawati tersebut dimenangkan oleh

Kementerian Agama k

Juara umum adalah pemenang terbaik dari seluruh kategori pada beberapa
kompetisi, penentuan juara umum diperoleh dari point tertinggi yang didapat dari
hasil penjumlahan point masing-masing kategori. Juara umum didasarkan pada

seberapa banyak emas yang didapatkan dalam berbagai cabang olaraga. Setiap orang
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atau lembaga berpeluang untuk menjadi juara, semua tergantung dari seberapa besar
daya dan upaya untuk mencapainya. Piala diatas diperoleh dari bupati pinrang yang
membangkitkan semangat dalam parade pembukaan perseni tingkat Kabupaten dalam

menyambut hari jadi Kementerian Agama atau bisa dikenal dengan hari amal bakti

(HAB).

Mengenai gambar pi erdapat di Kementerian Agama
Kab.Pinrang perlu Ki Ui bahwa hal te bisa diperoleh atas dasar
kepemimpinan g ditera i embangkitkan semangat semua
pemimpinan

pinan yang

tkan dan mempertahan i aryawannya,

jadi key i iterapkan yakni kepemi mokratik di

untuk membangun pr bagi seluru

anggap

karyaw: a piagam dan piala ukti  model

kepemi otakratik- d \gama Kab.

Pinrang meningkatkan p ar < an beberapa

piagam argaan, piala alam bidang

PAREPARE

persepsi untuk mencapai tujuan bersama, baik itu dalam softskil dan hardskil apalagi

dalam hal peningkatan karyawan.
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45 Model Kepemimpinan Sesuai dengan Akidah yang Diperintahkan
Rasulullah Saw.
Agidah secara umum adalah kepercayaan, keimanan, keyakinan secara

mendalam dan benar lalu merealisasikannya dalam perbuatan. Agidah dalam agama

Islam berarti sepenuhnya ke-Esaan A imana Allah adalah pemegang kekuasaan

tertinggi dan pengaturan a dijagat raya. Agidah diibaratkan
sebagai pondasi bang dibangun terlebih dahulu
. Agidah harus dibangun dengan kuat dan kokoh agar
, bangunan

rna. Agidah

askan Allah untuk se ang pertama

sampai ir. Berbicara mengenai dak lengkap

rang yang b t timbulnya
nt rtai pertimbangan. Agidah dan

dari akhlak

akhlak erat kaitannya, an benar ter¢

terpuji miliki daPeAinaEIP NR Em agidah tidak hanya

sebagai

hubunga
kepemimpinan Rasul-rasul Allah.
Rasulullah adalah pemimpin ulung dan manajer terhebat sepanjang sejarah

kemanusian. Sisi kehidupannya sarat dengan hikmah yang dapat digali dari berbagai

Dedi Wahyudi, Pengantar Agidah Akhlak Dan Pembelajarannya, (Yokyakarta: Lintang
Rasi Aksara Books, 2017), h. 2
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dimensi kehidupan. Dikalangan muslim Rasullulah dikenal luas sebagai seorang
pemimpin yang bertanggung jawab. Rasulullah Saw adalah contoh pemimpin
sempurna yang pernah ada selama ini, karena beliau mengkombinasikan antara

akhlatul karimah dengan model kepemimpinan yang ada sekarang ini. Kekuatan

akhlak yang Rasulullah miliki mamg iptakan kekuatan baru yang sangat luar
biasa.
Kementerian A nelihat dan merujuk pada

Agama Kab. Pinrang

emban tugas dan amanal

pertanyaan kepada beb 1 ang model

pkan apakah sesuai diterapka
erapa karyawan tentang 5. Munawir
bahwa:
kepala Kant an model kepemi yang telah

beliau me
bekerja”’t

Kantor

“Alhamdulillah,walaupun tidak' semuanya bisa diterapakan tapi setidaknya
ada sebagian kecil yang bisa diteladani dan diterapkan. Contohnya sholat
berjama’ah di Musollah apabila tiba waktu sholat dan perbanyak membaca
Al-qur’an”2

"IMunawir, Staf Analisi Kepegawaian, Wawancara Pada Tanggal 3 September 2018
?Nasiba, Staf Penegelola Pendidikan, Wawancara Pada Tanggal 5 September 2018
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Hasil wawancara diatas dapat kita simpulkan bahwa kepala Kantor
Kementerian Agama selalu mengarahkan dan mengingatkan karyawannya agar selalu
meningkatkan keagamaan dengan membaca Al-qur’an dan mengingatka untuk sholat

berjama’ah apabila telah masuk waktuk sholat.

Hasil pengamatan penulis, iba waktu sholat berjama’ah karyawan

berbondong-bondong unt untuk melaksanakan sholat

berjama’ah, setelah t berjama’ah awan maupun pemimpin

saling bersalam-sal elum keluar dari M Dalam hal ini kepala

dari salah satu karyaw. ahrir Haruna

ah kepemimpinan yang

awal untuk
takan “bacci
enutut untuk

kadang kita harus me
diinginkan, dalam ba
i dilakukan apabila kondisi
n tersebut”’3

alakan tugas

dan tan dapat juga
kita lak selagi tidak
bertenta : ang a Si[ i dak sesuaian

realita
Sejarah mengajarkan bahwa model kepemimpinan Rasulullah betul-betul
telah mampu mengubah Raut sejarah dari yang semula premitif (jahiliah) menjadi
beradab, keberhasilan model kepemimpinan yang dikembangkan Rasulullah intinya

tidak lain dilandaskan pada moralitas yang kokoh. Rasulullah sebagai seorang

3Syahrir Haruna, Kepala Subbag Tata Usaha, Wawancara Pada Tanggal 27 Agustus 2018
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pemimpin umat dan masyarakat benar-benar mencitrakan diri sebagai sosok yang
memiliki akhlak mulia, layak diteladani dalam seganap hal . rasulullah memimpin
dengan suri teladan yang baik karena tidak banyak menyuruh atau melarang tapi

menjadi contoh yang baik, Rasulullah tidak menyuruh orang lain sebelum menyuruh

dirinya sendiri dan Rasulullah tida ang sebelum melarang dirinya sendiri.

Kepemimpinan Rasulullah an akal dan fisik tetapi beliau
memimpin dengan ha atan, kebahagie ang dipimpinnya. Seperti

impinan Rasulullah terkait dengan kepemimpinan yang

upakan pemimpin yang menghadapi

memberikan hukuma yetunjuk dan
tidak ada keringanan huku
fur/kafir ya

kebaikan tid

otoriter juga tor Kements \gama Kab.

A bentukpnﬂ EpnaHE salah s pelaksanaan
sholat I tidak boleh
dipertukarka
mematuhi tata tertib yang berlaku dan'apabila tidak mematuhi tata tertib tersebut
maka kepala Kantor akan memberikan sanksi kepada bawahannya sesuai dengan
pelanggaran yang dilakukan. Oleh karena itu kepemimpinan Rasulullah dan kepala

Kantor Kementerian Agama Kab. Pinrang adalah bentuk kongkret dari
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kepemimpinan otoriter, maka otoriter yang berlaku dimasa kepemimpinan Rasulullah
dan kepala Kementerian telah memberikan petunjuk dan tuntutan yang jelas dengan
menutup sama sekali pemberian saran, pendapat, inisiatif, kreatif dan lain-lain.

4.5.2 Kepemimpinan demokrasi

Uraian-uraian terdahulu su ukakan bahwa kepemimpinan bersifat

situasional. Didalam kepemi a tidak sedikit langkah-langkah
dan prinsip-prinsip d
itu setiap umatnya ibatasi  untuk berko dengan beliau sebagai
pemimg dan bahkan

beliau

dalam cara

mpin lullah Saw yang dem

iau sebagai pemimpin a anya sekedar

memisahkan diri di erlap, untuk

a wibawanya tetapi sebalik agung justru

timbul ¢ i o menj 3 duka, sedih

pinan  yang
t demokratis
wannya dan
a dengan baik,
tidak hanya itu saja kepala Kantor juga selalu memberikan kepercayaan kepada
karyawannya dalam menciptakan hal-hal baru yang sesuai dengan kemajuan lembaga

selagi hal tersebut tidak bertentangan dengan aturan yang berlaku.
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Berdasarkan uraian-uraian diatas model kepemimpinan Rasulullah serta
kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Pinrang pada dasarnya bersifat situasional
yang dijalankan dengan sistem nilai yang baku dalam bentuk pemerintahan.

4.5.3 Karakteristik kepemimpinan Rasulullah Saw

Nabi muhammad dalam men kepemimpinannya memiliki akhlak

dan sifat-sifat yang sangat m daknya kita pelajari sifat-sifat itu
dalam memimpin lemk abi Muhammac vanyak sifat-sifat yang baik
namun a Nabi Muhammad memilik arakteristis kepemimpinan
antara |¢
1.
ala Kantor Kement : ang dalam
nya berusaha bersika dilakukan

inannya. Marwan selak

ngikuti sifat yang dimana
gritas artinya rasan antara
dan benar™’

Ilah dengan
sifat int erian Agama

Kab. Pinrang

7“Marwan sebagai Staff Humas Kementerian Agama Kab. Pinrang, Pada Tanggal 13
September 2018
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2. Amanah (dapat dipercaya)
Sebagai manajer Nabi muhammad Saw sangat memerhatikan kebutuhan
masyarakat, mendengar keinginan dan keluhan masyarakat. Seperti halnya

kepemimpinan Rasulullah. Kepala Kementerian Agama Kab. Pinrang dalam

mengikuti sifat-sifat Rasullulah den enjalakan aturan yang ada pada Kantor

Kementerian Agama Pinrar yang artinya bekerja secara
disiplin, kompeten da u dengan has
kita ketahui

ia melalui dakwah. De epala Kantor

yang berpengan pada at da lembaga

anan dan bertanggung j S apa diembannya,

ik bagi karyawannya ser erja tuntas dan

Am mencapai
athonah)
h Artinya ¢ pemimpin

firman- fP*n EP RPRaEIa agar

erdas dalam

i gjarannya.
ala  Kantor

ana aturan itu
menuntut bahwa pemimpin harus menyempurnakan hal-hal yang telah ada dan
menciptakan hal-hal yang baru untuk lebih baik dalam meningkatkan prestasi
lembaganya. Syahrir haruna selaku kepala subbag tata usaha mengemukakan

bahwa:
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“Kepala Kantor Kemeterian Agama Kab. Pinrang tidak pernah lepas dari aturan
yang ada pada lembaga dimana aturan itu ada pada 5 nilai budaya kerja pada
Kantor Kementerian Agama ini yakni pemimpin harus bersifat inte%ritas,
profesionalitas, inovasi, tanggung jawab serta memiliki sifat keteladanan”

Pernyataan kepala bagian kepegawaian diatas maka dapat kita simpulkan

bahwa kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Pinrang berupaya menjalakan

keempat sifat Rasulullah dimana si apat dalam 5 nilai budaya kerja pada

Kementerian Agama Kab. Pi

13l
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dengan demikian penulis

dapat menarik kesimpulan seb

5.1.1 Model kepemir ada Kementerial ab. Pinrang menggunakan

model kepe pinan  otokratik-dekmokras eraksi atasan- bawahan dan

yan

5.1.2 kepe n yang diterapkan diat

Kantor Kementerian

lim udaya kerja yaitu, int as, inovasi,

gjaw n keteladanan dalam me 1 karyawan.

kepemimpin

demokratis

ian Agama

pula dengan

bawahanpaknaEpklnlE-aturan

5.1.3 Model kepemimpinan Kementerian Agama Kab. Pinrang sesuai dengan ajaran
yang diperintahkan Rasulullah yaitu shiddig, Amanah, Tabligh dan fhatonah.
Kementerian Agama selalu menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik

sebagai pelayan masyarakat walaupun terkadang harus bertentangan dengan

80
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aturan yang ada karena hal tersebut dikarenakan ketidak sesuaian antara
realita dan kenyataan yang dihadapi.
5.2 Saran

Berdasarkan atas keseluruhan data yang diperoleh oleh penulis dan segenap

kemampuan yang dimiliki oleh pen naka beberapa saran yang dapat penulis

berikan adalah :

pala kantor juga sebai otivasi dan

awahannya sehingga b rakat secara

522 agar dalam melayani mas tidak
serta dalam
hingga dapat mem
gurusan di k
523 baik dalam
a-Suasana yang
harmonis didalam lingkungan kantor maupun lingkungan luar kantor sehingga
mampu mempertahankan prestasi-prestasi kerja yang ada serta mampu
meningkatkan pelayanan dalam melayani masyarakat sebagai aparatur sipil

Negara.
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. Pedoman Wawancara Untuk Kepala Kantor Kementerian

Model kepemipinan apa yang diterapkan di Kantor Kementerian Agama Kab.
Pinrang?

Apakah model kepemimpinan yang diterapkan dapat meningkatkan prestasi

kerja karyawan pada K Agama Kab. Pinrang?
Apakah menur antor Kementerian Agama

Kab. Pinran j i dengan visi dan misi

lama bapak

ala Kantor Kementerian ) g?

ng bapak lakukan unt I estasi Kkerja

yang telah
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B. Pedoman Wawancara Untuk Karyawan

1.

Apakah menurut bapak/ibu model kepemimpinan yang diterapkan sudah

sesuai dengan agidah yang diterapkan Rasulullah Saw?

Bagaimana pendapat bapak/i

diterapkan kepala Kanto

pak/ibu pelayanan yan

bidang apa saja yang p

PAREPARE

mengenai model kepemimpinan Yyang

ama Kab. Pinrang?

kantor dalam mengambil

adil kepada

masyarakat

atkan selama
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. Pedoman Wawancara Untuk Masyarakat.
. Bagaimana menurut ibu/bapak tentang pelayanan yang diberikan
karyawan/pimpinan di Kantor Kementerian Agama Kab. Pinrang?

. Seperti apa perilaku karyawan kepada bapak/ibu selama melakukan

pengurusan dokumen di ian Agama Kab. Pinrang?
. Menurut bapak/i kurangan pelayanan yang
diberikan ka Kantor Kementerian b. Pinrang?

a mengurus

as dengan pelayanan ya an di Kantor

Kab. Pinrang?

13l
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Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Agustus sampal selesal.
Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya vang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,
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&@« ~— P, Wakil Rektor Bidang Akademik dan
/ rgf\_ ‘Pen_‘l.gembangan Lembaga (APL)
\1* [ 7 |
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 yang pertanda tangan di bawah ini Kepala Kantor Kement e
ttor Kementerian A

pinrand menerangkan bahwa :

Nama : Rasmiati Muis
Tempat/T anggal lahir - Salubone / 20 November 1996
NIM - 143300013
Jurusan - Dakwah dan Komunikasi /
Manajemen Dakwah
Alamat . Salubone Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang

Kantor Kementerian Agama

KEPEMIMPINAN DALAM
ERIAN AGAMA

Yang pbersangkutan telah melaksanakan penelitian di

ang dengan Judul  Skripsi “MODEL
ERJA KARYAWAN PADA KEMENT

3 Agustus s/d 13 September 2018.

Kabupaten Pinr
MENINGKATKAN PRESTASI K
KABUPATEN PINRANG mulai tanggal 1

kan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Demikian surat keterangan ini diberi
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cara dengan kepala kantor Kementerian Agama Kat ng
Drs. H. Sudirman D, M. Ag)

(Wawancara dengan kepala Subbag tata usaha Kemeterian Agama Kab.Pinrang
H. Syahrir Haruna, S. Ag)



ancara dengan karyaw erian Agama Kab.
Munawir P, S. AQ)
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(Wawancara dengan Humas Kementerian Agama Kab. Pinrang Marwan )
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(Wawancara dengan staf Kementerian Agama Kab. Pinrang Hasmiati)
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istri Muis dan Jahari yang sekarang
un Salubone Kel. Data Kec.
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